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LAMPIRAN 1 

 

MAKROSKOPIK TUMBUHAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar V.1 Tumbuhan senggani ( Melastoma polyanthum Blume ) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA TUMBUHAN UJI 

 

Tabel IV.1 

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Senggani 

No Pemeriksaan Hasil 

1 

2 

3 

4 

 

 

5 

6 

Alkaloid  

Flavonoid  

Saponin  

Tanin  

         - Galat  

         - Katekat  

Kuinon  

Steroid 

+ 

+ 

+ 

 

- 

+ 

- 

+ 

 

Keterangan  :  +   Terdeteksi 

  -    Tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 4   

PEMBUATAN INFUS DAUN SENGGANI 

 

 

Daun segar senggani sebanyak 1,04 gram  

o Masukkan dalam panci  

o Tambah 100 mL air suling  

o Dipanaskan diatas tangas air  

                                                        suhu 90OC selama 15 menit    

o Diserkai selagi panas 

                                             

 

 

 

     Residu                Filtrat I 

         + Air suling                                                    + Filtrat II 

               Disaring                                                      Tambah air suling 

                                                                                   Hingga volume 

                                                                                   100 mL 

                                                                           Infus dengan konsentrasi 1,04% 

 

Residu               Filtrat II 

                                                                                                           Diambil 10 mL 

                                                                                                           Tambah air 

                                                                                                           Sampai 20 mL 

                                                                    

                                                                           Infus dengan konsentrasi 0,52 % 

 

                                                                                                            Diambil 10mL                             

                                                                                                            Tambah air  

                                                                                                            Sampai 20 mL 

 

                                                                           Infus dengan konsentrasi 0,26 % 

 

 

 

 

 

 

                          Gambar V.2  Bagan pembuatan infus daun senggani 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE YANG DI INDUKSI OLEUM 

RICINI 

 

 

 

Mencit Betina Galur Swiss 

Webster 

Pengelompokkan Mencit 

Kelompok Uji Kelompok 

Kontrol 

Kelompok 

pembanding 

Dosis I 2,6 mg/g bb Dosis II 5,2 mg/g bb Dosis III 10,4 mg/g bb 

Diberi air suling Diberi Sediaan uji 

(infus daun senggani) 

Diberi loperamid HCl 

0,0104 mg/20g bb 

Diberi  oleum ricini 

Setelah satu jam 

Data dianalisa secara statistika 

                            Gambar V.3  Bagan pengujian aktivitas antidiare yang di induksi oleum ricini 

Respon yang terjadi diamati tiap 30 

menit selama 6 jam, meliputi waktu 

muncul diare, konsistensi  feses, 

frekuensi defekasi dan bobot feses 
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LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE TRANSIT INTESTINAL 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit Betina Galur Swiss Webster 

Pengelompokkan Mencit 

Kelompok Uji Kelompok 

Kontrol 

Kelompok 

pembanding 

Dosis I 2,6 mg/g bb Dosis II 5,2 mg/g bb Dosis III 10,4 mg/g bb 

Diberi air suling Diberi Sediaan uji 

(infus daun senggani) 

Diberi loperamid HCl 

0,0104 mg/20g bb 

Diberi  norit 0,1 mL / 10 g mencit 

Setelah 45 menit 

Dibedah dan dihitung rasio jarak yang ditempuh marker terhadap panjang usus seluruhnya 

Data dianalisa secara statistika 

Gambar V.4   Bagan pengujian aktivitas antidiare infus daun senggani dengan metode transit 

intestinal 

Setelah 65 menit 
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LAMPIRAN 7 
 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDIARE INFUS DAUN SENGGANI 

DENGAN OLEUM RICINI SEBAGAI INDUKTOR DIARE 

 

Tabel  V. 2 
 

Waktu Muncul Diare pada Uji Aktivitas Antidiare Infus Daun Senggani  dengan Oleum Ricini sebagai Induktor Diare 

pada Mencit 
 
 

Kelompok Perlakuan 

(dosis) 

Waktu Muncul Diare 

(menit ) 

Kontrol  (0 mg / 20 g BB) 26,58±10,48 

Uji Infus Daun Senggani 

(2,6 mg / 20 g BB) 
43,61±24,94 

Uji Infus Daun Senggani 

(5,2 mg / 20 g BB) 
51,18±25,199 

Uji Infus Daun Senggani 

(10,4 mg / 20 g BB) 
83,06±20,94 

a
 

Loperamid HCl 

(Tablet Imodium) 

(0,0104 mg / 20 g BB) 

104,14±58,17 
b

 

 

Keterangan : 

n = 5                                          

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol ;  b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

Tabel V.3 

Konsistensi Feses pada Uji Aktivitas Antidiare Infus Daun Senggani pada Mencit 

 

Kelompok Perlakuan 

(dosis) 

Bobot Feses pada Waktu Pengamatan (menit ke-) 

0-30 30-60 60-90 90-120 120-150 150-180 180-210 210-240 240-270 270-300 300-330 330-360 

Kontrol                 

 (0 mg / 20 g BB)  
2,00±1,87 2,92±0,622 3,00±0,35 3,50±0,50 1,30±1,79 0,60±1,34 1,80±1,64 0,60±1,34 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 0,60±1,34 

Uji Infus Daun Senggani  
(2,6 mg / 20 g BB) 

1,20±1,64 2,30±1,30 3,10±0,22 2,50±1,41 2,60±1,52 2,60±1,52 1,20±1,64 0,70±1,57 0,60±1,34 0,60±1,34 0,00±0,00 0,00±0,00 

Uji Infus Daun Senggani  

(5,2 mg / 20 g BB) 
0,60±1,34 2,34±1,42 3,35±0,65 1,90±1,75 2,40±1,34 1,40±1,95 0,60±1,34 0,60±1,34 0,00±0,00 0,60±1,34 1,00±1,41 0,00±0,00 

Uji Infus Daun Senggani  
(10,4 mg / 20 g BB) 

0,00±0,00 0,73±1,64
a
 0,60±1,34

b
 1,37±1,66 1,20±1,64 2,60±1,52 1,60±1,52 1,20±1,64 2,40±1,34

b
 0,60±1,34 0,60±1,34 0,60±1,34 

Loperamid HCl      

                

(0,0104 mg / 20 g BB) 

0,00±0,00 0,60±1,34
a
 1,40±1,52

a
 1,10±1,60 1,60±1,52 1,20±1,64 0,60±1,34 0,50±1,12 0,00±0,00 1,80±1,64 0,60±1,34 0,00±0,00 

 

 

Keterangan :   

n = 5           

Pengamatan dalam setiap kurun waktu 30 menit sampai dengan 6 jam, dimulai setelah induksi diare dengan oleum ricini 

Skor konsistensi feses  : 0 = normal,  1= lembek normal,  2 = lembek,  3 = lembek cair  dan  4 = cair 

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol ;  b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol  
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LAMPIRAN 7 

                                                                                                

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.4 

Frekuensi Defekasi pada Uji Aktivitas Antidiare Infus Daun Senggani pada Mencit 

 

Keterangan : 

n  =  5  

Pengamatan dalam setiap kurun waktu 30 menit sampai dengan 6 jam, dimulai setelah pemberian induksi diare dengan oleum ricini 

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol;  b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol 

 

Kelompok 

Perlakuan (dosis) 

Frekuensi Defekasi pada Waktu Pengamatan (menit ke-) 

0-30 30-60 60-90 90-120 120-150 150-180 180-210 210-240 240-270 270-300 300-330 330-360 

Kontrol 

(0 mg / 20 g BB) 
1,40±1,52 2,80±1,48 1,40±0,55 1,80±0,84 0,60±0,89 0,20±0,50 0,60±0,55 0,20±0,45 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 0,20±0,45 

Uji Infus Daun 

Senggani 

(2,6 mg / 20 g BB) 

0,40±0,55 3,00±2,45 1,20±0,45 1,40±0,89 1,00±0,71 1,20±0,84 0,80±1,30 0,40±0,89 0,20±0,45 0,20±0,45 0,00±0,00 0,00±0,00 

Uji Infus Daun 

Senggani 

(5,2 mg / 20 g BB) 

0,60±1,34 2,40±1,41 2,20±1,30 1,40±1,67 0,80±0,45 0,80±1,30 0,20±0,45 0,20±0,45 0,00±0,00 0,20±0,45 0,40±0,55 0,00±0,00 

Uji Infus Daun 

Senggani 

(10,4 mg / 20 g BB) 

0,00±0,00 0,00±0,00 
a
 0,40±0,89 1,60±1,14 0,40±0,55 1,40±1,14 1,20±1,30 0,60±0,89 1,20±0,84 

b
 0,40±0,55 0,20±0,45 0,20±0,45 

Loperamid HCl 

(0,0104 mg / 20 g  BB) 
0,00±0,00 0,40±0,89 

a
 0,80±0,82 0,80±1,15 0,60±0,55 0,60±0,89 0,60±0,84 0,80±1,10 0,00±0,00 1,20±1,41 0,40±0,55 0,20±0,45 
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LAMPIRAN 7 

 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.5 

Bobot Feses pada Uji Aktivitas Antidiare Infus Daun Senggani pada Mencit 

 

Keterangan : 

n = 5                                      

Pengamatan dalam setiap kurun waktu 30 menit sampai dengan 6 jam, dimulai setelah pemberian induksi diare dengan oleum ricini  

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol;  b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol 

 

Kelompok 

Perlakuan (dosis) 

Bobot Feses pada Waktu Pengamatan (menit ke-) 

0-30 30-60 60-90 90-120 120-150 150-180 180-210 210-240 240-270 270-300 300-330 330-360 

Kontrol 

(0 mg / 20 g BB) 
0,48±0,52 0,33±0,31 0,17±0,08 0,27±0,24 0,09±0,13 0,002±0,00 0,1±0,14 0,03±0,07 0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 0,04±0,08 

Uji Infus Daun 

Senggani 

(2,6 mg / 20 g BB) 

0,15±0,20 0,45±0,31 0,28±0,17 0,13±0,10 0,06±0,04 0,11±0,11 0,09±0,16 0,03±0,06 0,01±0,01 0,002±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 

Uji Infus Daun 

Senggani 

(5,2 mg / 20 g BB) 

0,13±0,29 0,78±0,54 0,36±0,26 0,2±0,24 0,16±0,11 0,03±0,04 0,02±0,04 0,01±0,02 0,00±0,00 0,01±0,02 0,01±0,02 0,00±0,00 

Uji Infus Daun 

Senggani 

(10,4 mg / 20 g BB) 

0,00±0,00 0,08±0,17 0,15±0,33 0,39±0,28 0,06±0,08 0,2±0,17 0,09±0,12 0,09±0,16 0,098±0,10 
b

 0,05±0,09 0,02±0,05 0,02±0,04 

Loperamid HCl                                    

(0,0104 mg / 20 g BB) 
0,00±0,00 0,12±0,28 0,37±0,31 0,09±0,12 0,07±0,07 0,08±0,14 0,06±0,10 0,19±0,30 0,00±0,00 0,18±0,17 

b
 0,05±0,12 0,04±0,09 
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LAMPIRAN 7 

 

(LANJUTAN) 

 

 
 

Gambar V.5 Grafik frekuensi defekasi terhadap waktu 
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LAMPIRAN 7 

 

(LANJUTAN) 

 

 
Gambar V.6 Grafik bobot feses terhadap waktu 
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LAMPIRAN 8 

 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDIARE INFUS DAUN SENGGANI  

DENGAN METODE TRANSIT INTESTINAL 

 

Tabel V.6 

Persentase Lintas Norit pada Usus Mencit pada Uji Transit Intestinal 

 
 

Kelompok perlakuan 

(dosis) 

Panjang usus yang 

dilalui norit (cm) 

Panjang usus 

keseluruhan (cm) 
Lintas usus (%) 

Kontrol  (0 mg / 20 g BB) 57,60±1,87 72,50±3,32 79,38±4,49 

Uji Infus Daun Senggani  

(2,6 mg / 20 g BB) 
62,10±7,08 80,40±8,04 77,44±8,07 

Uji Infus Daun Senggani  

(5,2 mg / 20 g BB) 
61,00±8,51 79,30±4,60 76,78±8,37 

Uji Infus Daun Senggani 

 (10,4 mg / 20 g BB) 
52,84±9,68 79,00±3,14 67,17±13,89 

Loperamid HCl   

(0,0104 mg / 20 g BB) 
52,84±8,71 76,70±1,72 68,89±11,37 

 

Keterangan  

n = 5                           

                                    Panjang usus keseluruhan                                     

% Lintas usus =                                                                  x 100 % 

                                    Panjang usus yang dilalui norit 

                                                                                                     

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol ;  b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol  

 


